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Jual beli yang terjadi antara orang tua dan anak sangat jarang terjadi,
namun di beberapa daerah banyak terjadi dan bahkan dianggap biasa dan wajar
dilakukan seperti di Desa Wateskroyo. Sebagai orang tua yang memiliki banyak
tanah, mereka mengajarkan anak untuk berjuang dengan membeli kembali tanah
tersebut dari orang tuanya, bukan sekedar diwariskan. Banyak yang beranggapan
bahwa transaksi ini melanggar hukum. Akan tetapi, sudah menjadi kewajaran
masyarakat Desa Wateskroyo melakukan jual beli tanah dengan anaknya.
Sehingga bisa dikatakan perjanjian jual beli tanah tersebut ada karena kebiasaan

dan pemikiran dari masyarakatnya,

Fokus Penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perpektif hukum positif
terhadap praktik jual beli tanah yang dilakukan oleh orang tua dan anak di Desa
Wateskroyo?. 2) Bagaimana Sertifikasi tanah dari transaksi jual beli tanah yang
dilakukan oleh orang tua dan anak di Desa Wateskroyo?. 3) Bagaimana perpektif
hukum islam terhadap praktik jual beli tanah yang dilakukan oleh orang tua dan
anak di Desa Wateskroyo?. Adapun tujuan dari penelitian ini: 1) Untuk
mengetahui bagaimana perspektif hukum positif terhadap praktik jual beli tanah

yang dilakukan oleh orang tua dan anak di Desa Wateskroyo. 2) Untuk
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mengetahui bagaimana Sertifikasi tanah dari transaksi jual beli tanah yang
dilakukan oleh orang tua dan anak di Desa Wateskroyo. 3) Untuk mengetahui
bagaimana perpektif hukum islam terhadap praktik jual beli tanah yang dilakukan
oleh orang tua dan anak di Desa Wateskroyo.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research) yang penelitiannya menggunakan metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. Sumber penelitian ini diambil dari
sumber data primer dan sumber data sekunder degan Teknik pengumpulan data
yang digunakan penulis terhadap penelitian ini yakni berupa observasi partisipan,
wawancara mendalam terhadap anak yang sebagai pembeli tanah, pegawai BPN,
perwakilan dari pejabat daerah setempat, tokoh adat dan tokoh agama di Desa
Wateskroyo, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yakni
kondensasi data, display data, penarikan kesimpulan atau verifikasi dan teknik
pengecekan keabsahan data menggunakan trigulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: jual beli tanah yang dilakukan
antara orang tua dan anak memiliki prinsip yang sama pada jual beli pada
umumnya. Maka peraturannya ialah KUH Perdata, terutama pada Pasal 1320
KUH yang berisi syarat jual beli. Sertifikasi tanah hasil peralihan hak melalui jual
beli antara orang tua dan anak di Desa Wateskroyo menggunakan prosedur
pendaftaran tanah melalui kewarisan. Pemilihan prosedur ini terjadi karena
pemikiran masyarakat Desa wateskroyo sendiri dan/atau saran dari pegawai
Badan Pertanahan Nasionalatas dasar memudahkan dalam mengurus dokumen-

dokumen yang dibutuhkan. Pada hukum islam, Jual beli tanah antara orang tua
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dan anak pada hukum islam juga tidak diatur secara khusus. Namun, dilihat dari
kaidah ushul fikih bahwa hukum asal dalam berbagai perjanjian dan muamalat
adalah mubah (boleh), sampai adanya dalil yang menunjukkan kebatilan dan
keharamannya (melarang), maka jual beli tersebut boleh saja dilakukan selama

tanah tersebut sudah jelas milik orang tuanya.
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ABSTRACT

Nabella istiani, 126101202136. Analysis of land sale and purchase between
parents and children from the perspective of positive law and Islamic law (case

study of Wateskroyo village, Besuki sub-district, Tulungagung regency).

Keywords: buying and selling, parents, children, and law

Buying and selling that occurs between parents and children is very rare, but in
some areas it is common and even considered normal, such as in Wateskroyo
village. As parents own a lot of land, they teach their children to struggle by
buying back the land from their parents, not just inheriting it. Many people think
that this transaction is against the law. However, it has become an obligation of
the community in a school to buy and sell land with their children, so it can be
said that the land sale and purchase agreement exists because of the habits and

thoughts of the village community over Wateskroyo.

The focus of this research is: 1) How is the perspective of positive law on the
practice of buying and selling land by parents and children in Wateskroyo
Village? 2) How is the land certification of land sale and purchase transactions
carried out by parents and children in Wateskroyo Village? 3) What is the
perspective of Islamic law on the practice of buying and selling land by parents
and children in Wateskroyo Village? The objectives of this research: 1) To find
out how the perspective of positive law on the practice of buying and selling land
by parents and children in Wateskroyo Village. 2) To find out how the land

certification of land sale and purchase transactions carried out by parents and
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children in Wateskroyo Village. 3) To find out how the perspective of Islamic law
on the practice of buying and selling land carried out by parents and children in

Wateskroyo Village.

The type of research used in this research is field research (Field Research) whose
research uses qualitative research methods that are descriptive analysis. The data
collection techniques used by researchers for this research are observation,
interviews with children who are land buyers, BPN employees, representatives of
local officials, traditional leaders and religious leaders in Wateskroyo Village, and
documentation. Data analysis techniques used are data condensation, data display,
conclusion drawing or verification and data validity checking techniques using

trigulation.

The results showed that: the sale and purchase of land between parents and
children has the same principles as buying and selling in general. Therefore, the
regulation is the Civil Code, especially Article 1320 of the Civil Code which
contains the terms of sale and purchase. Land certification resulting from the
transfer of rights through sale and purchase between parents and children in
Wateskroyo Village uses land registration procedures through inheritance. The
choice of this procedure occurred because of the thinking of the people of
Wateskroyo Village themselves and/or the advice of the National Land Agency
employees on the basis of making it easier to take care of the documents needed.
In Islamic law, the sale and purchase of land between parents and children in
Islamic law is also not specifically regulated. However, judging from the ushul

figh rule that the original law in various agreements and muamalat is permissible

XViii



(permissible), until there is evidence that shows its invalidity and prohibition
(prohibits), then the sale and purchase can be done as long as the land clearly

belongs to the parents.
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